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EMPHASIS PROPOSISIONAL

AM Hidayatullah®

PARA pakar berbeda pendapat tentang kebe-
radaan emphasis atau faukid (selanjutnya di-
sebut faukid), baik di dalam al-Qur‘an, Hadis
maupun di dalam bahasa Arab. Jumhur ula-
ma mengakui keberadaannya di dalam baha-
sa Arab. Mereka juga mengakui keberada-
annya di dalam al-Qur‘an dan Hadis. Sebab
keduanya menggunakan bahasa Arab. Kelom-
pok vang tidak mengakui keberadaannya di
dalam al-Qur‘an mengatakan bahwa “peng-
gunaan faukid hanyalah dilakukan oleh orang
yang memiliki keterbatasan di dalam menya-
mpaikan pesan”. Hal ini—kata mereka—tidak
mungkin terjadi dalam konteks al-Qur‘an. Ba-
gi vang juga meniadakan keberadaannya di
dalam bahasa {Arab), mereka berkilah bahwa
apa yang disebut dengan faukid itu bukanlah
taukid, tetapi sesuatu yang berfungsi hanya
sebagai makna tambahan.

Berbeda dengan kelompok yang menia-
dakannya, jumhur ulama menyatakan secara
tegas bahwa keniscayaan dan manfaat kebe-
radaannya diindikasikan—paling tidak—oleh
dua hal; (1) adanya ferm yang menunjuk ke-
pada pengertiannya yaitu ferm faukid A5 5 itu
sendiri; (2) kefasihan dan keindahannya dapat

*Penulis adalah dosen Bahasa dan Sastra Arab
pada Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam
Negeri {UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta.
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dirasakan di dalam kalimat yang me-
nggunakannya secara proporsional.’

Menurut al-Zamakhsyari, fau-
kid dimaksudkan antara lain untuk
mengungkap sesuatu menjadi lebih
jelas, tegas, dan nyata hingga tidak
ada sesuatupun yang samar apalagi
meragukan. 2 Pada mulanya pen-
tau-kid-an bukan pada sesuatu yang
telah atau sedang terjadi, tetapi pada
sesuatu yang belum terjadi. Oleh
karena itu pen-faukid-an di luar kon-
teks ini dapat dipastikan mengan-
dung latar belakang dan atau mak-
sud-maksud tertentu. *

Dalam pandangan ulama
balaghah, faukid bukan semata se-
perti yang dipahami di dalam ilmu
nahwu vyaitu sebagai bagian dari
tawdbi’,* fetapi lebih luas dari itu,
vaitu apa saja --partikel, kata, ka-
limat, atau bahkan us/ib-- vang
mengandung makna atau berfungsi
sebagai metode faukid,

Tulisan ini dimaksudkan untuk
mengetahui faukid khabar (emphasis
proposisional) dan gayanya serta
efektivitas retorik dan tujuan stilis-
tiknya secara spesifik.

Mengenal Taukid Khabar

Secara derivatif, kata fukid
berasal dari 45"y kemudian berubah
menjadi 15T atau 5°y, yang berarti
menguatkan, meneguhkan, dan me-
netapkan.® Secara bahasa, term tau-
kid mulanya digunakan untuk pe-
ngertian “mengikat pelana di atas
punggung binatang dengan pengikat
vang tebuat dari kulit supava tidak
terjatuli’. Pengikat-pengikat dari ku-
lit (alsuydn itu sendiri disebut de-

Emphasis Proposisional

taukid atau fa’kid. Dalam
perkembangannya ferm faukid
digunakan untuk  pengertian-
” penguatan /pengukuhan®  dan
“pengesahan” vaitu  sama
semakna dengan ferm fausiq seper-
ti dalam ungkapan sl G54 (De-
nguatan /pengukuhan/pengesahan
perjanjian). Dari pengertian baha-
sanva itulah ferm faukid .Sy
digunakan untuk penguatan kebe-
naran proposisi (khaban.b

Menurut ulama nahwu (sin-
taksis), faukid adalah aposisi (t4bi)
yang berfungsi konfirmatif ter-ha-
dap lafal atau ungkapan sebelum-
nya (matbi) untuk menghilang-
kan ilusi dalam suatu pernyataan
yang mengandung makna ganda.’
Pakar nahwu yang lain mengata-
kan, taukid adalah fakrir (repetisi).®
Tujuannya untuk memantapkan
hal yang diulang di dalam jiwa mu-
khétab.

Di dalam peristilahan di ka-
langan ulama balaghah, favkid di-
maksudkan untuk memposisikan
sesuatu secara kokoh di dalam ji-
wa serta memperkuat keadaan
atau situasi dan kondisi batinnya
yang mengacu bukan hanya kepa-
da ketentuan substantifnya  asis
»\L tetapi lebih dari itu mengacu
kepada ketentuan kondisionalnya
JUb sk, 10

Jadi, taukid khabar (em-pha-
sis proposisi) adalah gaya (style-
/uslib). Penggunaannya oleh mu-
takallim dimaksudkan untuk mem-
berikan informasi kepada mukhé-
fabnya bahwa apa yang dikata-
kannya itu adalah pasti kebena-

ngan
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rannya, sesuai dengan realitasnya,
bukan fantasi atau ilusi, bukan pula
sesuatu yang dibuat-buat apalagi
menyesatkan. ! Taukid dalam pe-
ngertian seperti inilah yang dimak-
sud oleh para pakar baldghah yaitu
taukid yang memperkuat atau mem-
perkokoh situasi dan kondisi batin
mukhétab tentang kebenaran atau
realitas suatu khabar.

Sebagaimana para ulama nah-
wu, para ulama baldghah membagi
taukid kepada dua. Hanya saja me-
reka berbeda di dalam melakukan
kategorisasi. Al-‘Alawi membaginya
kepada umum dan khusus. Menu-
rutnya, faukid umum adalah seba-
gaimana yang dikemukakan oleh
ulama nahwu. Sedangkan faukid
khusus ia bagi kepada: 1) Lafzi dan
ma’nawi secara bersamaan (1). 2)
Hanya secara ma ‘nawi (2).

(1) QS Al-Mursalat [77]: 15, 19, 24,
28, 34, 37, 40, 45, 47 dan 49:
o Ay by

(2) QS Al-Ahzab [33): 72 :
5Ny ol e w1 Lo s b

o dud
Pada contoh (1) repetisi sebanyak
10 x tidak hanya menyangkut pe-
ngulangan lafal, tetapi juga mak-
nanya. Menurut al-‘Alawi, repetisi
lafal dan makna pada (1) ini dilaku-
kan karena adanya pendustaan
sangat kuat dari mukhétab-nya ter-
hadap adanya Hari Kiamat, kebang-
kitan, dan penghisaban. Repetisi ini
dilakukan secara hiperbolik sebagai
taukid untuk menyatakan adanya
kemarahan dan kebencian Allah
akibat pendustaan yang mereka la-
kukan, serta sebagai peringatan ke-
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pada vang lain (terutama orang
beriman) agar tidak melakukan
apa yang dilakukan oleh para
pendusta dimaksud.

Pada contoh (2) penfaukid
an terjadi hanya secara maknawi.
Penyebutan kata  Jud! dimak-
sudkan untuk menegaskan ten-
tang betapa berainya beban ama-
nat yang harus dipikul serta betapa
agung dan mulianya mereka yang
sanggup memikulnya.?

Abd al-Qahir al-Jurjani —se-
pertt halnya ulama nahwu—
membagi faukid kepada /af&i' dan
ma‘nawi. Hanya saja sesuai de-
ngan objek kajian ilmu baléghah,
taukid dalam konteks ini, baik /i
maupun ma‘nawi, kesemuanya
mengacu kepada makna-makna
sawédni. ¥ Contoh: (3) QS Al
Bagarah [2): 1,2 : &) &l A

orized) s (b oY

Menurut Abd al-Qéhir al-
Jurjani hakikat faukid lafi ialah
takrér (repetisi), dalam arti bah-wa
kalimat yang kedua mengandung
makna yang sama persis dengan
makna yang dikandung oleh lafal,
struktur, kalimat, atau proposisi
yang pertama (sebelumnya). Oleh
karena itu, menurutnya, makna fir-
man Allah«s -, Y pada (3) yang
berkedudukan sebagai taukid
bagi SSH &3 sebanding
dengan &5 o S Gl e

St Repetisi ini dimaksudkan
sebagai bayén (klarifikasi), taukid
(konfirmasi) dan fahqiq (verifikasi)
di mana makna sawdninya ialah
menghapuskan sama sekali sedi-
kitpun keraguan dari mukhéatab.’
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Adapun faukid ma’nawi me-
rurut Abd al-Qéhir al-Jurjéni ialah
bagian yang menjadi mu-‘akkid -
nya tidak semakna atau sama persis
dengan bagian mu-‘akkad- nya
(tidak seperti pada faukid lafd ,»

oS w3 gn A &l> untuk &l
4w, ¥ S, tetapi semata hanya
sebagai penggarisbawahan yang ber-
fungsi sebagai konfirmasi atau fauvkid
dan fahqig seperti yang diperan-kan

oleh kalimat (ained) a2 pada
contoh yang sama (3).1°
Al-Zarkasyi membagi faukid

kepada sind’i dengan mulhagnya
dan ghair sind’i Taukid sind’i ialah
seperti yang dikemukakan oleh para
pakar nahwu, yaitu terdiri atas /afz’

dan ma nawi. Sedang Mulhaq taukid -

sind’i antara lain ialah faukid al-fi ! bi
al-masdar (4) dan al-hél al-mu‘ak-
kidah atau taukid al-fi’l bi al-hal (5):
(4) QS Al-Nisa‘ [4] 164 :
.wl ‘.K
(5) QS Al-Nisa‘ [4] 79:
Yy ) A S
Adapun ghair §iné’l jalah se-
tiap lafal, kalimat, atau apapun di
dalam komposisi selain dari yang
telah dikemukakan yang menunjuk
kepada makna faukid. Tidak kurang
dari duapuluh delapan bentuk yang
disebutkan oleh al-Zarkasyi bisa
termasuk ke dalam kategori ini (gair
sind’), antara lain sifat (6), badal(7),
bentuk-bentuk Itnéb tertentu (8) dan
lain-lain.® (6) QS AL-An’am [6]: 38:

&»uﬁb Lb\l}uo)‘ﬂ\dnub Ll)
APRRY
(7 QS Al-Baqarah (2] 217;
s J3 oF b gl

(8 QS Al&ahf [18] 30-31

Emp/msistpwkional
Y U — ollal s ) fyaa u,.us ol
o g‘J-‘J)i = Yt un e faai
L0l Sl

Kalimat 2 % o dan

a>ls pby pada {6) menurut al-
Zamakhsyari berfungsi sebagai
taukid. Pertama, menunjuk kepa-
da makna héthah dan syu-mil'’
Sebab - tanpa adanya pen-jelasan
2N 3 kata @b se-bagaima-
na Ju?a dikemukakan oleh al-
Ragib *® -- secara infrinsik sudah
menunjuk kepada seluruh makhluk
hidup yang melata di muka bumi.
Menurut al-Zarkasyi pengertian
syumil ini juga telah ditunjukkan
oleh struktur yang digunakan.
Penggunaan nakirah manfiyyah se-
cara sinergis dengan min al-istig-
régivyvah  menunjukkan  secara
gath’t bahwa vyang di-maksud
dengan ais ialah seluruh ats
yang ada di seluruh muka bumi
tanpa kecuali.’® Dengan demikian,

sifat {penjelasan) _2,¥ 3 adalah
tambahan 3\, yang berfungsi
sebagai emphasis atau faukid,

Kedua, a>i# pxby bertujuan untuk
meng-hilangkan kekeliruan inter-
pretasi. Sebab yang dimaksud ia-
lah bukanlah seluruh yang bisa ter-
bang hingga termasuk jin dan ma-
laikat Bukan pula seluruh yang
bersayap dua hingga termasuk
avam dan bebek. Akan tetapi,
yang dimaksud hanyalah “burung
vang bisa ferbang di angksa de-
ngan menggunakan kedua sayap-
nva'. %
Pada contoh (7) kata Ji3

adalah badal, yaitu badal isytimél
dari al-syahr. Sebab al-syahr me-
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rupakan term yang bisa mencakup
apa saja selain  JW . Oleh karena
itu, penyebutan kata J pada ayat
ini berfungsi sebagai faukid. Sebab
dari konteksnya dapat diketahui
bahwa yang ditanyakan oleh mereka
bukanlah alsyahr al-haram, melain-
kan apa hukum J& yang dilakukan
pada bulan haram dimaksud.
Pada (8) ianpa penyebutan H]

Nab ; Ytelah dapat
dxketahux bahwa llah tidak akan
menyia-nyiakan orang yang melaku-
kan kebalkan. Oleh karena itu,
sesuai dengan konteksnya, penye-
butan jumbah mu’taridah (parenthe-
sis) tersebut berfungsi sebagai faukid .

Metode Taukid Khabar (Em-
phasis Proposisional)

Secara kategorial, Ahabar ter-
bagi kepada ismiyyah (nominal) dan
fi'liyvah (verbal). Sedangkan secara
kualitatif khabar tebagi kepada mus-
bat (afirmatif) dan manfly (negatif).
Baik nominal maupun verbal, afir-
matif maupun negatif --masing-ma-
sing khabar- secara spesifik, memi-
liki partikel emphasis (adawdt taukid)
tersendiri sesuai dengan kategorinya.
Ada juga yang berlaku untuk ke-
duanya (nominal dan verbal). Par-
tikel-partikel ini dimaksudkan untuk
mempertegas validitas predikasi
vang terdapat di dalamnya sebagai
metode taukid khabar.

Metode faukid khabar itu
sendiri adalah cara untuk melaku-
kan penegasan, penggarisbawahan
atau konfirmasi terhadap isi pernya-
taan yang dikandung oleh suatu
khabar karena adanya tuntutan situ-
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asi dan kondisi, baik yang datang
dari luar maupun yang datang dari
dalam diri si mutakallim tu sen-
diri. ! Secara garis besar —selain
apa yang telah disebutkan teru-
tama yang me-nyangkut dengan
sind’i beserta mulhagnya dan
ghair sind’i seperti yang dikemu-
kakan al-Zarkasyi-metode ini me-
ngambil dua bentuk; mengguna-
kan partikel faukid khabar dan
tidak menggunakannya. Bentuk
yang pertama, sesuai dengan kate-
gorinya, untuk khabar nominal
menggunakan antara lain: /nna a/-
Mak-sdrah al-Hamzah al-Musyad-
dadah al-Ndn, ‘Amma al-Syar-
tiyyah al-Maftohah al-Flamzah al-
Musyaddadah al-Mim, Damir al-
Fasl, Lékinna, Damir Sya‘n, dan
Damir Qissah. Untuk Khabar Ver-
bal antara lain: Qad untuk 7ahag-
quq, Nin Taukid saqilah dan Aha-
fifah, M4 dan ‘An Z4-‘idah yang
terletak setelah Z4 dan Lammé al-
Zarfiyyah,  Sin dan Saufa serta
Lan. Sedangkan yang berlaku un-
tuk keduanya, yaitu untuk khabar
nominal dan verbal ialah: Qasam,
Lam al-Ibtids, sebagian Huruf
Z8'idah (Min, B4’, M4, dan ‘In Z5¢
idah ) dan partikel Tanbih : ‘Ald
dan ‘Amé al-Istiftéhiyyah.

Metode faukid khabar da-
lam bentuk yang kedua terdiri atas
antara lain dari; menggunakan
struktur Ahabar nominal, menggu-
nakan metode fakrdr dan menggu-
nakan metode gasr.
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Retorika Metode
Proposisional
Berikut akan dikemukakan se-
kadar contoh dari masing-masing
metode tentang efektifitas retorik
dari penggunaan metode emphasis
proposisional dan tujuan stilistiknya.

Emphasis

Menggunakan Partikel Taukid
(9) QS Al-Hajj [22): 38 : .
bl ol 8 a1 O) (10)
(11) @S, Taha [20]: 15 .
(12) gl o8 adle aclldt O
Pada (9) dan (10) digunakan
Inna al-Maksdrah al-Hamzah al-Mu-
syaddadah al-Nin. Partikel ini ter-
masuk ke dalam partikel-partikel
vang diserupakan dengan verba
Jadle gl Oy M. % Fungsinya
mengonfirmasi predi-kasi atau relasi
antara musnad ilaih dan musnad-
nya serta menafikan keraguan da-
rinya.” Menurut Ibn Ya'isy ~dalam
konteks ini-- konfirmasi dan penafian
keraguan terjadi karena proposisi
yang mengunakan o! ekuivalen de-
ngan fakrdr. Contoh (9) sama
dengan &t ¢ gl Al e adla, A
lgal e il ‘Contglt\ (10)
ekuivalen dengan 7 ajle  asll
il oS T 2l aolld) ¢ Lguinf 2
Secara stilistik partikel ini o}
diposisikan sebagai jawaban dari
suatu pertanyaan. Semisal ketika kita
menjawab dengan jawaban &)
4¢z# atas pertanyaan dari seseorang
vang mempersepsikan orang yang
ditanyakannya sebagai pemalas.
Ada tiga hal yang terjadi secara
sekaligus di dalam pernyataan ini <!
A
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Pertama, menjawab pertanyaan.
Redua, melakukan klarifikasi atas
terjadinya kesalahan persepsi. Ae-
tiga, memberikan konfirmasi atas
keadaan yang sebenamya (bahwa
orang vang ditanyakan bukanlah
seorang pemalas tetapi benar-be-
nar seorang yang bersunguguh-
sungguh).

Apabila pertanyaan itu seca-
ra faktual (literal) tidak ada, maka
keberadaan pertanyaan yang seca-
ra implisit-imajinatif dapat dirasa-
kan itu haruslah dimunculkan se-
hingga efektifitas pentau-kid-an de-
ngan o} dapat dirasakan keinda-
hannya, seperti nampak dalam
firman Allah berikut:

(11) @S. Yusuf (}: 53:

s gl 30N il O} i es Loy
Jo e LY
Untuk konfirmasi dan meng-
hilangkan keraguan pada mukha-
tab (addressee),, ayat ini menggu-
karena pada olnakan partikel
bagian sebelumnya diimajinasi-
kan adanya pertanyaan yang mun-
cul dari mukhétab akibat permya-
aku tidak membebaskan “taan
¢esl L 4 “diriku dari kesalahan
. Dari pertanyaan (me-ngapa s
aku tidak membebaskan diriku dari
kesalahan) yang diimajinasikan itu-
Ka-“lah dikemukakan alasan pasti:
rena sesungguhnya nafsu itu
benar-benar selalu menyuruh ke-
pada kejahatan kecuali nafsu yang
ol z’s'diberi rahmat oleh Tug?anku
T g b Ve gdl 50Y uid)
(12a) QS. E\I’-Saff [61]:5:
By FPF 4 pP b ansi) gr JU 3]
oS gy 3 0 gades
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(12b) QS. Al-Ahzab [33]: 18 :
i b gall i ey A3
(12¢) QS Al-Nur [24]
EUR PO A INCRIRT & r.L.. 2

Proposisi pada {(12a), (12b)
dan (12c) adalah proposisi verbal.
Partikel emphasis yang digunakan
jalah Qad . Secara linguistik, Qad
memiliki tiga fungsi; sebagai ism (no-
mina), ism i’/ {verbal noun) dan hu-
ruf (partikel). Dalam kapasitasnya se-
bagai partikel, Qad memiliki lima
fungsi. Dalam perspektif ulama ba-
hasa, apabila gad sebagai partikel
masuk ke dalam fi’/ mudhari’ maka

ia berfungsi; ekspektatif x5y, me-
ngindikasikan sedikit . dan
mengindikasikan banyak = 55 .

Sedang apabila gad masuk ke dalam
fi’l médhi maka fungsinya ialah; me-
lukiskan keadaan sekarang dengan
menggunakan bentuk lampau &
JUi . oW dan  berfungsi
konfirmatif i< .26 Al-Za-makhsyari
berpendapat, gad ketika masuk ke
dalam £’/ médhi --secara konteks-
tual—bisa juga berfungsi ekspektatif.
Menurutnya, gad dalam firman Allah
QS Ali Imran [3}: 101

.Llﬂ&\;_{.\h.\u;»br_a.m'_f
5 samping berfungsi konfirmanf
juga: ekspektatif. Ayat ini —kata al-
Zamakhsyari—selain mematikan se-
cara tegas bahwa orang yang ber-
pegang teguh kepada agama Allah
pasti akan memperoleh petunjuk-
Nya, orang dimaksud juga akan se-

natiasa berharap agar ia selalu dan
tetap berada di dalam petunjuk

Allah. 27
Secara stilistik-retorik, gad

berfungsi konfirmatif (faukid) tidak
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hanya ketika ia masuk ke dalam
fi’l méditetapi juga ketika ia masuk
ke dalam £’/ mudéri’ , yakni apa-
bila konteksnya menunjuk kepada
adanya pengertian fahqig,
nampak dalam (12a), (12b) dan
(12¢) di muka. .

Qad pada (12) tidak satu-
pun yang berfungsi ekspektatif atau
mengindikasikan sedikit atau ba-
nyak. Tiap-tiap gad pada contoh-
contoh ini seluruhnya berfungsi
konfirmatif. Pada contoh (12b)
-misalnya, Allah ingin memberikan
ketenangan kepada Rasul dan
orang-orang beriman berkaitan
dengan pembelotan yang terjadi
menjelang pertempuran Ahzab.
Untuk itu, Allah menggunakan gad
di dalam pernyataan-Nya untuk
menegaskan tidak perlu terjadi ke-
panikan berlebihan di kalangan
kaum muslimin, karena desersi itu
benar-benar telah diketahui Allah
sebelumnya, sedang keberpihakan
Allah tetap kepada orang-orang
yang beriman.?®
(13) QS. Al-Bagarah [2]: 13:

Oyelas ¥ Sy elgindi oa o1 W1 (14)
Puisi Abu Sakhr :

‘_;.L“ )] J’v—.ﬂ‘ 3 én\ gs.u‘ b \.p‘

ﬁSH o/! 5.&5\ g l.:-\ 3 Ul
s ol o bl (X 5 il
S S VR uw“

Metode #wukid yang digu-
nakan pada (13) dan (14) adalah
partikel tanbih : ‘Ald dan ‘Amé al-
Istiftdhiyyah. ‘Al  berfungsi me-
ngonfirmasi khabar yang terletak
sesudahnya. Begitu juga ‘am4.
Hanya saja, berbeda dengan ‘a/s -
biasanya— ‘am4d diikuti oleh ba-
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nyak gasam di dalam penggu-
naannya. Efektifitas retoriknya terasa
begitu kuat. Pada (13), Allah mengi-
ngatkan secara tegas bahwa orang-
orang munafiqlah sebenarnya yang
paling pantas untuk menyandang
predikat safah bukan yang lain. Se-
bab tidak ada orang yang lebih
bodoh ketimbang orang yang mem-
bodohi Tuhan dan dirinya sendiri.
Demikian juga pada (14). ‘Am3 di-
gunakan dalam konteks emphasis
untuk menutup kemungkman pe-
maknaan metaporik

Menggunakan Struktur Khabar
Nominal
Menurut pakar balaghah
struktur khabar fi'li digunakan se-
mata hanya untuk pemberitahuan.
Sedangkan apabila di dalam pembe-
ritahuan terdapat sesuatu hal, atau
isi pernyataan yang digarisbawahi,
bersifat pengkhususan atau konfir-
matif maka metode penyampaian-
nya dilakukan dengan cara menggu-
nakan struktur khabar nominal.
Menurut al-Alawi ® ada dua
alasan bagi penggunaan struktur
khabar nominal sebagai metode pe-
nyampaian khabar ; pengkhususan
sPlat dan penguatan atau pengo-
kohan .is atau (xS seperti nam-
pak pada contoh berikut:
(15a) wwis Ui (15b) gyl (16a)
abady W e O caid il A
(16b) <3 J"I“ J! Cgor g gs.\j‘ L‘
el a OW OB (17) s 4n
4...&;;:,_&:‘_5.:\.“).&)‘ _)J.-l‘_sha.;
Proposisi pada contoh (15)
dan (16) tidak hanya sekedar pem-
beritahuan, tetapi terdapat di dalam-
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nya penggarisbawahan dan peng-
khususan bahwa “sayalah yang
menjadi perantara” {15a) dan “sa-
yalah yang menghadap” (15b) bu-
kan orang lain. Penggarisbawahan
dan pengkhususan ini nampak le-
bih jelas lagi pada (16a) dan (16b).
Proposisi berstruktur nominal ini
menyatakan secara tegas bahwa:
“Sayalah orangnya [bukan yang
lain] yang menjadi perantara bagi
si Fulan untuk mendapat hadiah
dari gubemur”. “Sayalah orangnya
[bukan yang lain] yang mengha-
dap presiden untuk membebaskan
si Fulan dari penjara”. Begitu pula
proposisi pada contoh (17) bukan
sekadar pemberitahuan melainkan
berisikan penguatan dan pengoko-
han terhadap isi pernyataan yang
bertujuan untuk menghilangkan
keraguan pada diri mukhatabnya.
Hal yang sama dapat disimak dari
contoh-contoh berikut:
(18) QS. Al-Najm {53] : 44,45 :
J\.w-),“ 'Q‘.L")uh‘y}nb"
|
(19) QS. Al-Baqarah (2]: 14
obot 130 5 ¢ el 15 1 yaal ol 130 3]
o U eSes U g6 M.J,L., Jl
s ,g—--a
Pada (18), ketika pemberi-
tahuan menyangkut hidup dan ma-
ti, Allah menggunakan struktur no-
minal i 4 oui 4 Akan tetapi,
ketika pemberitahuan menyang-
kut penciptaan jenis laki-laki dan
perempuan, Allah menggunakan
struktur verbal § Sl caor g W Gl
s Hal ini, menurut al-Alawi,
karena di dalam masalah hidup
dan mati, di kalangan tertentu, ter-
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dapat keyakinan adanya perseku-
tuan 4 ,lis antara Allah dan lain-
Nya. Untuk menolak dan membatal-
kan keyakinan tersebut, Allah meng-
gunakan struktur nominal. Sedang-
kan sebab Allah menggunakan struk-
tur verbal ketika la memberitahukan
penciptaan laki-laki dan perempuan,
karena tidak ada seorangpun yang
meragukan bahwa Allahlah yang
menciptakan demikian.

Pada contoh (19) Orang-
orang munafik menggunakan struk-
tur nominal Oy jgies f U oKan U
ketika mereka menyampaikan per-
nyataan kepada dedengkot dan
para senior mereka. Hal ini dimak-
sudkan untuk menegaskan sikap
mereka dan menghilangkan keragu-
an para seniornya bahwa mereka
tetap berada di dalam paganisme;
tetap akan mendukung kebijakan
dan upaya para pimpinannya dalam
menghadapi gerakan Muhammad
saw dan; tetap akan melakukan pro-
vokasi serta pelecehan terhadap apa
vang dida‘wahkannya. Lain halnya
ketika mereka berhadapan dengan
orang-orang yang beriman; pernya-
taan yang mereka sampaikan meng-
gunakan struktur verbal i, Hal ini,
menurut al-Alawi, semata karena di-
dorong oleh keterpaksaan dan keta-
kutan bukan olen keyakinan dan ke-
sungguhan 3!

Mungkin ada yang beralasan,
struktur nominal pada (18) dan (19)
berfungsi sebagai metode faukid
khabar karena pada kedua contoh
tersebut digunakan partikel faukid.
Alasan ini tidaklah benar. Kebera-
daan partikel faukid pada (18) dan
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(19) hanyalah berfungsi
menambah intensitas konfirmatif-
nya tanpa menghilangkan karak-
teristik struktur tersebut sebagai
metode taukid khabar. Hall ini da-
pat kita simak antara lain dalam
contoh berikut:
(20) QS.Al-Naml [27]:32,33;
oS b gl 3 gl 1l ell <6
19yl ‘Q‘ A 0 pigts > 1ol aabls
O IRt 3 5 i
Y L VT Al
Di dalam (20) ini nampak
begitu jelas efektivitas retorik struk-
tur nominal sebagai metode faukid.
Para senator dan para penasehat
Ratu Bilgis benar-benar berupaya
menentramkan dan meyakinkan-
nya bahwa apapun kebijakan yang
diputuskannya mereka pasti akan
mendukungnya. Loyalitas mereka
hanyalah untuknya. Dengan tegas
mereka menyatakan siap melaku-
kan apapun untuk mengamankan
kebijakan yang digariskannya, ter-
utama secare{:) militer )
3 LA n \ 2ad Jol £
) 60 sl S

Menggunakan Metode Takrdr

Takrdr ialah pengulangan
atau repetisi. Di dalam al-Qur’an
takrér terjadi dalam berbagai ben-
tuk; cerifa atau kisah, kalimat, kata,
dan huruf atau partikel Menurut
Ton Qutaibah, pengulangan kisah
di dalam al-Qur'an yang tersebar
dalam berbagai surat disebabkan
karena al-Qur-'an turun secara ber-
angsur-angsur,®

Turunnya al-Qur'an secara ti-
dak sekaligus ini merupakan wu-
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jud dari kebijakan dan kasih sayang
Allah kepada manusia. Betapa tidak !
Seandainya al-Qur’an diturunkan se-
cara sekaligus niscaya akan sangat
memberatkan bagi hamba-hamba-
Nya. Karena akan ada tuntutan ke-
pada mereka untuk melaksanakan
seluruh kewajiban tanpa adanya ta-
hapan-tahapan pengamalan yang bi-
sa meringankan mereka. Yang demi-
kian itu tidak mungkin datang dari
Dzat Yang Maha Pengsih lagi Maha
Penyayang.

Sementara itu, penyebaran al-
Qur'an—di awal permulaan Islam--
ke setiap pelosok negeri dilakukan
secara tidak seragam. Artinya tidak
dalam bentuk ayat dan surat yang
sama. Seandainya—kata Ibn
Qutaibah—kisah-kisah di dalam al-
Qur'an hanya terdapat di dalam sa-
lah satu surat dan tidak terjadi fakrér
(tidak terdapat di dalam surat-surat
lainnya) niscaya akan terjadi penye-
baran informasi yang tidak merata.
Penduduk suatu negeri tahu kisah
nabi [brahim tetapi tidak tahu ki-
sahnya nabi Nuh. Penduduk negeri
vang satu tahu kisahnya nabi Musa
tetapl tidak tahu kisah-kisah yang
lain. Itulah hikmah mengapa terjadi
repetisi atau fakrdr dalam bentuk ce-
rita atau kisah di dalam al-Qur’an.
Yaitu agar kisah-kisah itu diketahui
secara merata oleh para penduduk
negeri yang tersebar di berbagai be-
lahan bumi, untuk kemudian diambil
pelajarannya Dan manakala seseo-
rang membaca al-Qur'an secara
utuh, pengulangan itu akan meng-
goreskan kesan yang sangat kuat,
melukiskan %brah yang mendalam
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dan membuahkan klarifikasi serta
konfirmasi-konfirmasi spesifik.
Tujuan konfirmatif dari repe-
tisi ini lebih jelas lagi dapat kita li-
hat pada pengulangan kalimat di
dalam Surat al-Kafirun :
¥(21) QS. Al-Kafirun [139] : 2.5:
3 At L ogule (IHY 3 Ogdas L sl
Logule oY g 0ze boole Ul Y
Al
Turunnya surat ini dilatarbe-
lakangi oleh ajakan orang-orang
kafir Quraisy agar nabi Muham-
mad saw mau menyembah sesem-
bahan mereka secara bergantian.
Satu tahun mereka yang menyem-
bah Tuhannya Muhammad, satu
tahun lainnya Muhammad yang
menyembah patung-patung mere-
ka; maka turunlah Surat al-Kafirun
ini.* Penolakan yang diperintah-
kan Allah kepada nabi-Nya untuk
disampaikan kepada mereka seba-
gai pemyataan sikap akibat dari
adanya ajakan tersebut nampak
sangatlah tegas. Ketegasan ini te-
rasa begitu intens karena metode
vang digunakan ialah; fakrdr. Al-
Tsa‘lab dan al-Farré melukiskan ja-
waban ini dengan: Tidak’! Tidak!
Sekarang, nanti dan kapanpun, tak
kan pemah aku melakukan itu!
Begitupun kamu: Tak kan per-
naht®
Takrér salah satu
konsep dan dokirin dalam bahasa
dan kesusastraan Arab. Kebera-
daannya di dalam al-Qur’an ialah
karena al-Qur’an diturunkan dalam
bahasa mereka.? Oleh karena itu,
sangatlah mudah menjumpai me-
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tode ini digunakan di dalam kesu-
sastraan mereka.

Menggunakan Metode Qasr
Secara konseptual, gasr bertu-
gas menyampaikan ide atau infor-
masi dalam wujud suatu khabar me-
lalui dua ketentuan yang berbeda;
negasi dan afirmasi secara sinergis
dan berfungsi sebagai faukid. Ide ini
disampaikan melalui pendekatan-
pendekatan metodologis yang difor-
mulasikan di dalam metode-metode
tertentu yang dirumuskan atas dasar
ketentuan bahasa a4 5: b .+ atau
penalaran  Jad 3 b s , dan
perasaan Jydl b s.%" Metode-
metode qgasr yang dikenal secara
luas adalah: clzw¥t 5 &0, 4l
W ik, Sdan } serta L s
W 4@, Berikut sekadar contoh:
(22) Puisi Syauqi: o
4P Ol ey b 3O ‘..A\"\ o
FRLPETy ERURY
Pada (22) ini metode yang
digunakan adalah i . Di dalam puisi
ini, Syauqgi menyatakan secara tegas
bahwa eksistensi suatu bangsa
hanyalah bergantung kepada akh-
laknya. Suatu bangsa akan tetap ek-
sis bila ia berakhlak mulia. Bila tidak,
maka bangsa itu akan porak-poran-
da! Kehancuran suatu bangsa akibat
ketiadaan akhlak berlaku universal;
didukung oleh fakta dan realitas, ka-
pan, dan di mana pun. Mungkin ada
yang berpendapat, suatu bangsa
akan tetap eksis tidak semata hanya
karena akhlak, tetapi juga karena
faktor-faktor lainnya seperti, ekono-
mi dan teknologi. Redaksi puisi yang
menggunakan U ini—baik secara
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struktural maupun konsepsional,
melalui pendekatan Tharafdan ha-
giqi serta wdqiinya-- tidak me-
nolak keharusan adanya faktor-
faktor lain untuk kemajuan suatu
bangsa. Akan tetapi—secara ha-
kiki iddi‘4#- hanya akhlaklah yang
menjamin kelangsungan eksisten-
sinya. Sebab, betapun tingginya
pengetahuan, teknologi, dan
ekonomi suatu bangsa, tanpa di-
sertai dengan etika, moralitas, dan
akhlak yang mulia maka ke-
zalimanlah yang akan terjadi, dan
dari sinililah keruntuhan itu di-
mulai.3® (23) Puisi Mutanabbi:
#H  aase B oL Voliug
s e s 3 IS ey
Pada contoh (23) ini terasa betapa
tegas Mutanabbi menganalogikan
kematian dengan pencuri. Ketega-
san ini muncul begitu kuat karena
secara stilistikk ia menggunakan ne-
gasi dan eksepsi di dalam meng-
ekspresikan ide dan imajinasinya.
Secara retorik metode ini diguna-
kan untuk mukhdtab yang menun-
jukkan tingkat keingkaran tinggi. Di
dalam imajinasinya kematian ha-
nyalah pencuri yang sangat ulung,
profesional, dan sulit untuk dide-
teksi; halus personalnya, tak terba-
ca gerakannya; menyergap fanpa
tangan, bergerak tanpa kaki. De-
ngan imajinasingya ini Mutanabbi
ingin menegaskan, proteksi macam
apapun yang dilakukan, sistem
pertahanan dan alat canggih apa-
pun yang digunakan, tabib kesohor
berilmu mumpuni manapun yang
dihadirkan, bahkan berapapun
jumlah dana dan biaya yang diha-
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biskan serta rekayasa apapun yang
diskenariokan, kematian tetap akan
menyergap, mendobrak , melabrak,
dan merenggut siapapun dan di ma-
napun.

(24) QS Al Baqarah [2] 143 2

Mg ﬁ dy M 055 5 u’U‘
m metode yang

digunakan ialah memposisikan ba-
gian yang ditonjolkan di awal kali-
mat =W > L . Peran metode
ini di dalam faukid khabar bisa
dilihat secara jelas pada contoh ini.
Di dalam contoh ini terdapat dua
proposisi. Pada yang pertama, jir
majrdr berada pada posisi setelah
‘dmihya. Hal ini disebabkan karena

yang dimaksud oleh pernyataan ini

jalah semata konfirmasi mengenai
kesaksian ummat Islam kepada kha-
layak tanpa adanya pengkhususan
di mana kesaksian yang sama telah
dilakukan sebelumnya seperti oleh
nabi Isa yang memberi kabar gem-
bira akan turunnya nabi terakhir.

~ Berbeda dengan yang perta-
ma, pada proposisi yang kedua
—-dalam contoh yang sama-
—penyebutan jir majrir Sds dida-
hulukan atas ‘dmilnya s . Pen-
dahuluan ini dilakukan karena ada
maksud yang ingin digarisbawahi
yaitu menyatakan secara tegas ke-
khususuan kesaksian Rasul atas me-
reka. Sebab dialah Nabi terakhir itu
vang dahulu diberitakan kebangki-
tannya oleh nabi Isa di mana tidak
ada lagi nabi sesudahnya yang me-
nyampaikan agama (wahyu) dari
Allah. *® Menurut al-Maraghi, *° ke-
saksian dimaksud berkaitan dengan
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eksistensi kaum mushmm sebagai
ummatan wasathan®' yang iden-
titas-identitasnya telah ditunjukkan
oleh Rasulullah sendiri secara sem-
purna; verbal, formal, legal, mate-
rial, spiritual, substansial, dan
esensialnya, karena dialah a/-masa/
al-afid. Hal ini—secara herme-
neutik-- dapat dibuktikan melalui
data dan fakta-fakta historis yang
terdapat di dalam teks-teks dan
saksi-saksi sejarah tentang eksis-
tensi Rasulullah {(Muhammad saw)
sebagai al-masal al-a ‘/A.

Tujuan Stilistik Taukid Khabar

Esensi tujuan stilistik &habar
menyampaikan informasi bahwa
apa yang disampaikan mufakallim
mengandung kepastian, memiliki
maksud tertentu dan alasan yang
kuat. ¥ Latar belakangnya bisa
eksternal (mukhétab) bisa juga in-
ternal yaxtu mutakallimmya itu
sendiri. * Sedangkan dalam tata-
ran implementasi dan aplikasinya
di samping mengacu kepada ke-
tentuan-ketentuan  substantifnya
Al adsuga —-terutama—me-
ngacu kepada ketentuan situa-
sional dan kondisionalnya s
Jukl. Orientasi kedua dilakukan
atas dasar J'tibdriyyah (kesusas-
traan) dan fanzliyyah (penempa-
tan penngkat atau status). Secara
hermeneutik “ kedua pendekatan
tersebut merupakan suatu kenis-
cayaan untuk menghasilkan mak-
na sawdni Menurut Abu Musa,
pendekatan ini -terutama yang
terakhir-- hanya dapat dilakukan
oleh mereka yang - di samping
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memiliki kecerdasan intelektual --
memiliki kecerdasan intuisi, emosi,
dan imajinasi.*®®

Tujuan stilistik taukid khabar --
seperti telah disinggung-- antara lain,
menghilangkan keraguan, menutup
kemungkinan interpretasi metaporik
(terutama dalam fakrdr), afirmasi
komprehensif, menyatakan sikap
dan keyakinan, menenangkan jiwa
persona kedua (mukhdtab), mewu-
judkan keyakinan mukhétab ten-
tang janji yang diberikan, memberi
isyarat bahwa apa yang dialami
mutakallim sangatlah memprihatin-

kan atau tidak sesuai dengan asumsi,

keyakinan dan prediksinya. Berikut
beberapa contoh dari sebagian tu-
juan stilistik dimaksud. (25) QS. Al-
Hajj [22]: 5,6,7:
Wb Cadl oy 3 035 O A Ll
¢ s g ¢l o o Sl
Sy Lr.g ond ub-—);.r« ub- dnas o
9 J.a\ } 42
')}\\Sl‘.'b eJ.A\.A ) \Jf,c\...»‘f‘.&
y | 9 Sy u}.h‘ \.6.15
<l 5}‘,&4»‘ obJa ? AT
7 2% ﬂf« 5 e wly G
J

duow.u)\ LG,J\_—J)YM]“L.«J‘

? 55
(26) Puisi Bisyar:
of #H o Y e LS

S TG M
oA TS O

Okt Uy S W5 £

Elemen-elemen esensial bagi
tujuan stilistik taukid khabar --- ke-
pastian, tujuan tertentu dan argu-

mentasi yang kokoh --nampak be-
gitu jelas pada contoh (25). Metode
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modern dan penemuan ilmiah pa-
ling mutakhir bahkan membenar-
kan seluruh ilustrasi yang dikemu-
kakan di dalam ayat ini sebagai su-
atu keniscayaan, baik terhadap
ilustrasi yang dikemukakan secara
argumentatif rasional-eksperimen-
tal maupun yang dikemuakan se-
cara metaporik-imajinantif-natural-
emosional. Begitu akurat data dan
fakta yang dikemukakan (diisyarat-
kan) dalam contoh ini hingga
Allah mempersilakan secara ter-
buka kepada siapapun yang ragu
akan adanya kebangkitan untuk
melakukan penelitian dan penyeli-
dikan melalui objek-objek yang di-
jadikan sebagai sampel bagi kenis-
cayaan kebangkitan tersebut.*

Tujuan stilistk pada (25) ini
ialah menghilangkan keraguan.
Tujuan seperti ini terdapat pada
contoh (26) dan (27).

Pada puisi Bisyar (26), us-lib
taukid diformulasikan untuk meng-
hilangkan keraguan secara natural
3 s yang diekpresikan secara fan-
ziliyyah i‘tibdriyyah. Para pujangga
menulis kisah tentang puisi ini
secara mutawdtir. Alkisah seorang
pujangga kesohor bernama Khalaf
al-Ahmar, setelah ia mendengar
puisi ini {26) ia langsung menda-
tangi kreatornya, Bisyar, dan me-
nyampaikan kritiknya. Seandainya,
kata sang pengritik, Anda menfor-
mulasikan puisi Anda dengan ru-
musan gndb...1S  dan menem-
patkannya pada posisi 4 of

¢ ndt pasti akan lebih indah. Bi-
syar menjawab: “ Aku menyusun-
nya secara a‘rdbiyyvah wasyiyyah.
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Seandainya aku katakan »\~Jb nis-
caya puisiku akan tergolong ke
dalam kreasi muwallidin, tidak fasih
dan tidak termasuk ke dalam makna
kasidah”. Dengan penjelasannya ini,
Bisyar ingin menyatakan bahwa,
secara stilistika penggunaan fukid
didalam redaksi puisinya itu sengaja
dibuat mengacu kepada karakteris-
tik bahasa Arab asli sesuai dengan
naturnya, serta kefasihan dan kultur
asalnya; hal mana ketika ia meme-
rintahkan untuk beraktivitas sebelum
terik mentari di awal bait, ia merasa
bahwa audiermya membutuhkan
argumentasi sebagai alasan untuk
menghilangkan keraguan mengapa
harus beraktivitas di pagi hari. ltulah
sebabnya redaksi pada bagian kedua
dari bait puisinya itu ia formulasikan
dengan faukid; redaksi natural yang
sarat dengan kesadaran serta penuh
pertimbangan tentang rahasia-raha-
sia kejiwaan.¥” Konteks ini seperti
telah disinggung mengharuskan ada-
nya indikator-indikator implisit yang
mengisyaratkan secara kuat adanya
keingintahuan mukhdtab mengenai
informasi tertentu sebagai suatu ke-
raguan yang ditimbulkan oleh kali-
mat imperatif .Y dan bentuk ing-
kar pada kalimat imperatif ¢! yang
diungkapkan sebelumnya yang bia-
sanya mengandung petunjuk atau
nasehat. Dalam koridor inilah per-
nyataan yang datang sesudahnya
diformulasikan dengan mengguna-
kan faukid untuk menghilangkan
keraguan tersebut dalam konteks
tanziliyyah i‘tibdriyyah. Inilah yang
terjadi pada contoh (26).
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Apabila contoh (26) dieks-
presikan atas dasar ketentuan situ-
asional-kondisional  azis L >
Julatau secara fanziliyyah i‘ti-
bériyyah, contoh pada (25) dieks-
presikan atas dasar zhdhi-riyyah
vaitu atas dasar ketentuan subs-
tantifnya sl catis o b
Yang terakhir ini sama dengan
contoh (27). Seperti dapat dilihat
dari konteks dan mundsabah di
dalam dan antar ayat --(QS. Al-Hijr
[15]): 6-9) --, audien contoh (27)
adalah orang-orang kafir yang
mengingkari Allah sebagai sumber
turunnya al-Qur’an serta orang-
orang yang sangat meragukan ke-
terpeliharaan al-Qur’an. Untuk
menghadapi  keingkaran orang-
orang kafir, Allah menggunakan
tiga bentuk faukid: inna, dhamir
f2’l nahnu dan repetisi predikatif
untuk dhamir napnu £ 3.
Sedang untuk menghilangkan
keraguan bahwa al-Qur-"an tidak
akan senasib dengan Taurat dan
Injil, Allah menggunakan inna, Am
taukid dan metode qashr faqdim
mé haqquh al-ta’khio,hkid 4 |
Ayat dimaksud selengkapnya ada-
lah sebagai berikut :
el S ade J5 o el 16
oS O S Wb L Y o
Loy gdlb W M Jp L. pislal
Uy S W5 oF UL o tase ) Vil

. O o
(28a) QS. Al-Hajj [22]: 38:
Lysal ) o ildy 4 O
(28b) QS. Al-Hajj [5]: 39:
e 81 0] g Vgadbs &L O gy pdl) 03

2 o8 i
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Tidak ada sedikitpun keragu-
an di hati para sahabat Nabi bahwa
pembelaan Allah akan diberikan ke-
pada orang-orang yang beriman ter-
lebih ketika pembelaan dan perto-
longan itu benar-benar telah nam-
pak di depan mata. Dahulu, saat
mereka berada di Mekkah, ketika
mereka diprovokasi dan diintimidasi,
dikejar dan dihajar, dituduh, dan di-
bunuh ; tak sedikitpun mereka ragu

bahwa Allah akan menolong mereka;

begitupun saat klimaks, ketika me-
reka disisir dan diusir! Kini, saat ke-
menangan bak mentari di ambang
fajar, ketika penduduk Medinah me-
nyatakan dukungan dan pembelaan
penuh kepada Nabi, saat keyakinan
mereka sebulat mentari sewaktu ter-
bit di Ufuk Timur, Allah menurunkan
firman ber-uslub taukid kepada Na-
biNya: gl il e iy @V O} 5

2R (B pai Je ml | C;‘/laka partlkel
taukid yang dlgunakan di dalam
firman tersebut pasti bukan untuk
menghilangkan keraguan, melainkan
sebagai fabsyir dari Allah bahwa la
benar-benar akan merealisasikan
janji-Nya vang selama ini telah
menjadi keyakinan mereka, bahkan
yang sebenarnya telah mereka rasa-
kan sejak semula; pembelaan dan
pertolongan Tuhan. Bayangkan! Se-
lama tiga belas tahun kekuasaan dan
kekuatan besar mengejar dan meng-
hajar, namun mereka tetap eksis
bahkan semakin bersinar. Entah apa
vang akan terjadi atas mereka sean-
dainya Tuhan saat itu memerin-
tahkan kepada mereka tidak untuk
bersabar, berpasrah diri, dan berta-
wakal. Entah apa nasib mereka se-
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andainya Tuhan waktu itu meme-
rintahkan kepada mereka untuk
melawan dan tidak dengan ber-
tahan. Realitas orang beriman saat
itu adalah lemah dan belasan. Se-
dangkan musuh sangatlah kuat,
ratusan bahkan ribuan. Hikmah
kebijakan Tuhan itulah yang sejak
semula mereka vyakini sebagai
pembelaan dan pertolongan Yang
Maha Bijak. Dan itu adalah rasio-
nal, karena itu adalah sunnatullah.
Keniscayaan sunnatullah pulalah
yang menjadi roh bagi firman-Nya,
ketika la berkehendak untuk me-
realisir janji yang diberikan-Nya :

Py & of 9 1sadb ‘...sb NPV VIRl RY]
e T
Bahwa secara stilistik tu]uan tau-
kid pada contoh ini bukanlah un-
tuk menghilangkan keraguan mu-
khétab tetapi untuk menunjukkan
kehendak Mutakallim dalam me-
realisasikan janji-Nya, secara gam-
blang dapat disimak secara leng-
kap dalam rangkaian ayat (QS. Al-

Haijj [22]: 38-41) berikut ini:
sy a0l
Oty pal) 03 2, o!,,-JS
? r.b}.AJ 6\;4»1 dl) drlb (..AL
AV o= a2 oo el
‘..g,auu-U\ a.\ﬂc» Y,’) ol L:) |}l}b
3 o ’Lp ) co\ 30 cadd AR
0 ,A.J 3. .un ! b Sdy dorlees
ot 2 ,,; i Al O} . ooy Jowl
Tl g 3dall 14e6h upﬂ\ 3 p2Se O
Sy S [y
AT |MLF pe L)

(29) QS. Al-Syu’ara [26]: 117 :
OpdS 980l ) Ju
(30) QS. Ah ‘Imran [3): 36:
Sl 5 8} )
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Pada (29), Nabi Nuh sama
sekali tidak berniat untuk meyakin-
kan Tuhan bahwa kaumnya men-
dustakan risalah yang disampai-
kannya kepada mereka. Subha-
nallah! Karena dalam keyakinannya,
Dia lebih tahu tentang apa yang me-
nimpa kepada dirinya. Dia bahkan
tahu bukan saja yang telah dan se-
dang terjadi, tetapi juga yang akan
terjadi. Lebih dari itu, Dia tahu
seluruh apa yang terdapat di langit
maupun di bumi, Dia tahu segala
apa yang lahir dan batin. Namun be-
gitu, tidak pula sebagai penjelasan.
Sebab, bagi Allah semuanya sangat
jelas. Nabi Nuh menggunakan faukid
di dalam proposisinya bukan karena
faktor mukhétab, bukan untuk mem-
beri tahu kepada yang belum tahu,
bukan pula untuk konfirmasi atau-
pun Klarifikasi. Tetapi, ia menggu-
nakan faukid itu di dalam pernyata-
annya, semata karena ia ingin meng-
ungkapkan betapa telah terjadi ke-
prihatinan dan kesedihan yang sa-
ngat mendalam pada dirinya ber-
kaitan dengan sikap kaumnya. Se-
bab, dia tahu apa akibat pendustaan
terhadap risalah Allah. Oleh karena
itu, kalaupun keprihatinan dan kese-
dihannya itu dinilai sebagai ‘pro-
posal’ bagi suatu permohonan ke-
pada Allah, semua itu ia lakukan
bukanlah karena kaumnya telah
memperolok-olokan, membenci, ata-
upun menganiayanya. Tetapi, se-
mata karena Allah dan demi risalah-
Nya!

Tujuan stilistikk ini akan nam-
pak sangat gamblang bila kita me-
nyimak dengan saksama seluruh

Emphasis Propasisional

episode (QS. Al-Syu’ara [26]: 116-
122) berikut ini:
< e S N IR
? df-‘ &P O o) JB T e
y R
:?‘:: JQ.A ) ou{&ﬁ?‘ W’.“c"
ku|4~u,; P2 opmtdl il
? g r.h,f| u!SrLa y Y el g o
Tom A s b 2l 0
Hal yang serupa terdapat
pada (30). Alkisah istri Imran, keti-
ka ia melihat seekor burung mem-
beri makan anaknya. Terbetiklah
di hatinya; andaikan dia dikaru-
niai seorang anak lelaki, lalu iapun
berdo’a : “Ya Allah, aku bemazar!
Bila Engkau mengaruniakan
seorang anak kepadaku, niscaya
akan kujadikan dia pengurus dan
pelayan Baitul Maqdis”. Ketika
anak itu terlahir putri, sang istri me-
nyatakan isi hatinya dengan meng-
gunakan uslub tau-kid ismiyyat
al-jumlah dan partikel : 4
5 gaae Menurut al-Zamakhsyari,
penggunaan uslub taukid di sini
ialah, sesuai dengan konteksnya,
untuk menyatakan kekecewaan
dan kesedihan atas kenyataan bah-
wa anak vang lahir tidaklah seperti
yang ia harapkan.** Menurutnya,
dari sini kita tahu mengapa Allah
berfirman sy i olei &)y Yaitu
untuk memberi tahu -di samping
mengobati kekecewaan dan kese-
dihan seorang ibu yang bernazar--
bahwa anak yang terlahir sebagai
wanita itu bukanlah seperti wanita
dalam asumsi atau pandangan bu-
daya lokal.

31
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Penutup

Emphasis proposisional meru-
pakan realitas kebahasan, tak terke-
cuali di dalam bahasa Arab. Kenis-
cayaannya berakar kepada realitas
mukhétab yang secara sosio-kultural
tidak hanya terdiri atas kelompok
perceptive yang terbebas dari segala
interes serta bening dan jernih dalam
berpikir, melainkan ada juga yang
ragu, keliru bahkan ingkar. Realitas
lain berkaitan dengan etika, tata-
krama, dan kultur kebahasaan itu
sendiri yang secara natural melibat-

kan bukan saja ide, logika, dan tema,

tetapi juga intuisi, emosi, dan ima-
jinasi. Keberadaannya di dalam al-
Qur'an karena al-Qur’an diturunkan
berbahasa Arab. Secara retorik, em-
phasis proposisional mengacu ke-
pada makna sawéni.

Emphasis Proposisional

Dalam konteks al-Qur’an,
fungsionalitas dan efektifitas retorik
emphasis proposisional -dengan
segala unsur gaya atau stilistika-
nya- bukan hanya berorientasi
eksternal tetapi juga bermotivasi-
kan intemal, tidak hanya atas
dasar pertimbangan ketentuan
substantifnya, melainkan juga atas
dasar situasi dan kondisi objek-
tifnya. Cakupan dimensinya bukan
hanya futuristk melainkan juga
kini dan lampau bahkan metafisis.
Koridomya seperti nampak secara
jelas di dalam tujuannya—ialah
pemantapan keyakinan, akurasi,
validitas, keindahan, dan efekti-
fitas makna, lafal serta struktur ka-
limatnya baik zAd-hiriywah maupun
i‘tibériyyah dan tanziliyyah.

Walléh a‘lam bi al-shawéb .

] PSS ARl W | 2
$aZy d M=l AL S

A

P o Teatnd

N

Orang berilmu itu pelita bagi umatnya dalam memberi petunjuk dan
menyirnakan kegelapan (kebodohan).

£zt o S I
BSHES L

.

Harta itu adalah pedang dalam kegunaan dan bahayanya.
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Catatan Akhir

1

w

Lihat : Al-lmam Badruddin Muhammad
bin Abdullah al-Zarkasyi (selanjutnya
akan disebut al-Zarkasyi), a/-Burhédn fi
Uldm al-Qur'dn, (Beirut: Déar al-Kutub
al-'limiyyah, 1988}, cet. ke-1, jilid 2, h.
399.

Al-lmam Mahmud ibn Umar Al-
Zamakhsyari (selanjutnya akan disebut
al-Zamakhsyari ), al-Mufashshal ff im
al-Lughah, ( Beirut: Dar al-Jail, tth.),
cet-2, h. 111,112, Lihat pula : Al-
‘Alawi, op. cit., jilid 2, h. 176.
Al-Zarkasyi, loc. cit., jilid-2, h. 399.

Abd al-Qadir Husain (selanjutnya akan
disebut Husain), Fann al-Baldghah,
(Beirut: Alam al-Kutub, tth.), h. 221.
Dalam ilmu nahwu £86/° adalah kata
(bagian kalimat) yang /r4b nya sama
secara mutlak dengan kata sebelumnya .
Menurut ulama nahwu yang termasuk
tawabi’ adalah; nat taukid, atf al-
bayan . "aff al-nasq dan badal Lihat:
*Asim Bahjat dkk., op. dit, jilid-3, h. 10.
Al-lmam al-‘Allamah ibu al-Fadl
Jamaluddin Muhammad ibn Mukram
fon Manzur al-Afriqi al-Misti {selanjutnya
akan disebut [bn Manzur), Lisdn al-
‘Arab, (Beirut: Dar al Sadir, tth), jilid
3,h. 466; Muhibbuddin Abu Faid al-
Sayyid Muhammad Murtada al-Husaini
al-Wasiti al-Zabidi al-Hanafi
(selanjutnya akan disebut Muhibuddin),
Syarh al-Qdamas al-Musamméa Taj al-
Aras min Jawahir al-Qamas , (.. Dar
al-Fikr, tth.), jilid 2, h. 540; Luis Ma’luf,
Al-Munjid ff al-Lugah wa al-Aldm |,
(Beirut: Dar al-Masyriq, 1975), Cet. ke-
22, h. 15; Ibn Faris dan Abd Salam
Muhammad Harun (ed.), Maqdyls al-

Emphasis Proposisional

Lugah, (Mesir: Maktabah al-Khanji,
1981), cet. 3. Jilid 6, h. 138; EW.

Lane, Arabic-English
lexicon(England:  Islamic  Texts
Society Trust, 1984), vol. 2, p.
2963,2964.

Ibid (seluruh rujukan pada foot not
no. 4). Lihat pula: Abd al-Rahman
Hasan Habnakah al-Maidani
{selanjutnya akan disebut Habnakah),
al-Balsgah al-‘Arabiyyah: Ususuha wa
‘Ulamuhs wa Funanuha, (Beirut: Al-
Dar al-Syamiyah, 1996), jilid 1, h.
185, 186; DR. Rohi Baalbaki
(selanjutnya akan disebut Baalbaki).
al-Maurid Qamus ‘Arabi Inklizi, Beirut:
Dar al-'Iim li al-Malayin, 1993, cet. ke-
5. h.388,392.
AlSayyid Ahmad al- Hasyimi
(selanjutnya akan disebut al-Hasyimi),
al-Qawa id al-Asdsiyyah If al-Lugah al-
Arabiyyah , (tt.: tpn., tth.), h. 286.
Pakar ilmu nahwu (sintaksis) membagi
taukid kepada dua; /afz’dan manawi.
Taukld lafz  dilakukan dengan cara
mengulang partkel, kata atau
kalimat , baik dalam bentuk sama
persis seperti pada (1), (2) dan (3)
atau dalam  bentuk  murddif
(sinonim)nya seperti * M beles |
e Coatau tooe ool f
pada (4a), (4b) atau (4c) berikut:
(1) QS. Al-Jasiah [45]: 34:
oY oy o glend gle 3 01

o oSl 3 g e gl

{2) QS. Al-Insan {76]: 15-16:
3 aa o Wl egle DUy 5 7
KPR TP P I P O L K g}
" FRAUYPNT R T N
{3) QS. Al-Syarh [94): 56 :
Lyt enall g Of Vg malh 2 O
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(4a) QS. Al-Anbiya’ [21]: 31:
oA O gy 2N e y ¢
O3iigr pgla) Mo Lrlod Lgs Ulan

(4b) QS. Al-An'am [6]): 125 :
e ek a of & Sp b
00 Jas Loy ol 3;;};(’—-3}3
el (3 day Y6 U s
Y o e e S e S
T Ogen.

(4¢) QS. Fatir [35): 27:
st o b ol g A
oA u\,ﬁ ke oA o L»-f-'b
Wl Gakse oy ey s JUS
P Y il

Sedangkan manawi mengulang  (takrdr)

dengan cara menyebut lafal
tertentu seperti 4«ii (5a) atau
Js

‘"

3

(5b): .
(52) " i s HJu "
(5b) QS. Al-Hijr {15]: 30 :
7 gl gl SNt

9. Mustafa al- Gilayini, Jémi' al-Durds a/-
Arabiyyah . (Beirut : Al-Maktabah al-
“Asriyyah, 1972), cetke-11, jilid 3, h.
232.

10. Badawi Tabbanah, Mujam al-Balagah
al- Arabiyyah , (Riyad: Dar al- ‘Ulam ,
1982), jilid 1, h. 38.39. Lihat juga Al-
Sayyid al-lmam Imam al-Aimmah al-
Kiram Amir al-Mu'minin Yahya ibn
Hamzah ibn ‘Ali ibn Ibrahim Al-‘Alawi
al-Yamani (Selanjutnya akan disebut Al-
‘Alawi), af-Tirdz al-Mutadammin Ii Asrar
al-Balagah wa ‘Ulam Haqaiq al-ljaz,
Riyad: Maktabah al-Ma'arif, t.th., jilid 2,
h. 176. Sebenamya ada kesamaan di
dalam pengertian  faukid yang
dikemukakan oleh ulama nahwu
dengan yang dikemukakan oleh ulama

11.

12.
13.

Emphasis Proposisional

balagah , di samping perbedaan-
perbedaan yang terdapat di antara
keduanya. Di antara perbedaannya
jalah terdapat di dalam orientasi
masing-masing. Orientasi faukid di
dalam  nahwu  adalah  /7db.
Sedangkan di dalam  balagah
orientasinya adalah makna sawan/ ,
retorikal atau stilistik, yaitu sesuai
dengan makna dan tujuan bafagah itu
sendii . Misalnya repetisi di dalam
QS. Al-Mursalat [77]. Pengulangan
ayat “owdSl sy iy sebanyak 10 X

sama sekali bukan berorientasi
irabiyyah, melainkan berorientasi
balagiyyah.

Habnakah, /oc. dit.

Al-’'Alawi , op.ait, h. 178, 179, 184.
Makna sawdn/ talah makna atau
pesan yang dimaksud oleh mutakallim
ketika ia menyampaikan pemnyataan-
pernyataan yang dirumuskan dalam
proposisi atau kalimat-kalimat tertentu
vang ia pilih berdasarkan situasi dan
kondisi atau mukhatab vyang ia
hadapi. Menurut para pakar i/mu
ma ani kalimat atau pemyataan yang
bersifat baldgi ialah kalimat atau
pemyataan yang lafal-lafalnya
menunjuk kepada makna lingual (
s ), konvensifonal ( 3 ) atau
legal ( &, ) nya. Masing-masing
lafal, baik lingual, konvensional
maupun legal memiliki dua makna
yaitu; makna awwal (awal) dan
makna sawédni ( kedua ). Di dalam
ilmu nahwu, lafal ditdentifikasi sebagai
makna asal. Jadi, ada makna asal
{makna leksikal), makna awal {makna
gramatikal) dan makna  sawdn/
(makna semantik/makna yang
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14.

15.

dikmaksud oleh mutakalim). Makna
asal -seperti yang telah
dikemukakan—ialah makna yang
ditunjukkan oleh lafal. Makna awal ialah
makna yang ditunjukkan oleh susunan
kalimat. Sedangkan makna sawdn/
ialah maksud atau tujuan mutakaliim
yvang terumus di dalam kalimat atau
pemyataan yang ia sampaikan
berdasarkan situasi dan kondisi atau
mukhatab yang ia hadapi. Misal : o} *
7 o6 iy . Makna awalnya ialah
penegasan tentang berdinnya Zaid.
Sedangkan makna sawdn/ -nya ialah
tujuan dan penegasan ftersebut, yakni
menghilangkan keraguan mukhatab
dengan menggunakan uslib taukid.
Lihat: Al-Hasyimi, Jawahir al-Baligah,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1988) , cet. ke-12 ,
h. 46-47

Al-lmam Abu Bakr Abd al-Qahir ibn
Abd al-Rahman ibn Muhammad al-
Jurani al-Nahwi (selanjutnya akan
disebut Abd al-Qahir al~Jurjani) , Da/g i/
al-ljaz , (Kairo: Matba'ah al-Madani,
1992). cet. ke-3, h. 227,

Ibid. Lihat pula: Fadl al -Hasan Abbas
{selanjutnya diseut Abbas). af -Baldgah.
Funianuha wa Afanuha: fim al-Ma ‘ani,
(Aman: Dar al-Furgan, 1992), cet.-3, h.
406 dan Al-Zamakhsyari, op. cit., jilid-1,
h. 36,37. Dikemukakan di dalam a/-
Kasysyaf bahwa "isd! s yang
berfungsi scbagai faukid merupakan
proposisi tersendiri yang memiliki kaitan
sangat erat Hengan proposisi-proposisi
sebelumnya sekalipun tidak
dihubungkan dengan kata penghubung.
Oleh Abd al-Qahir al-Jurjani komposisi
seperti ini disebut dengan fas/ yakni
khabar murakkab berkomposisi konektif

Empbhasis Proposisional

tanpa konjungsi. Menurut al-
Zamakhsyari, QS. Al-Bagarah (2]: 1
dan 2 ini memiliki empat proposisi: (1}
(31 ais], (2) S 25, (3) @ vy Y
dan (4) ol gus | izl sar ),

Secara berurutan, proposisi
sesudahnya masing-masing berfungsi
sebagai faukid bagi  proposisi

sebelumnya: “oASM ol berfungsi
sebagai faukid bagi ", Vb oy, Y
berfungsi sebagai faukid bagi o
oS dan "okl s berfungsi
sebagai faukidbagi “w «; ¥, Hanya
saja kualifikasi faukichya berbeda,
yaitu antara "< <, Y dengan sus
“aaadl . Yang pertama masuk ke
dalam kualifikasi faukid /afz, karena
e vy ¥ semakna dengan LUt
", Sedangkan yang kedua masuk
dalam kualifikasi faukid maknawi,
karena "o &l sas”  tidak semakna
dengan * mu akkadhya yakni —; ¥
Tentang betapa eratnya hubungan di
antara keempat proposisi tersebut
walau tanpa kata penghubung,
dijelaskan  oleh  Al-Zamakhsyari:
Proposisi pertama berisikan tantangan
bagi siapapun yang ingin
menandinginya.  Proposisi  kedua
memberikan konfirmasi bahwa yang
dimaksud tiada lain adalah al-Qur'an
yang memiliki kesempumaan.
Proposisi ketiga memberikan
kesaksian dan pengukuhan bahwa
kesempumaan itu menjadi sifatnya
karena di dalamnya tidak ada
secuilpun keraguan. Sebaliknya, yang
ada hanyalah kebenaran dan
keyakinan. Proposisi keempat
menegaskan bahwa yang seperti itu
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16.
17.
18.

19.
20.

22,

23.

L

25.

26.

36

pantas sebagai petunjuk hanya bagi
orang-orang yang bertaqwa.

Al-Zarkasyi, op. cit, jilid-2, h. 399—529
dan jilid-3, h. 5—114

Al-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf op. cit,
jilid-2, h. 21.

Al-Ragib , op.at., h. 306.

Al-Zarkasyi, op.ait., jilid-2, h. 439.

Ibid., h. 440.

. Muhammad Abu Musa, DR (selanjutnya

disebut Abu Musa), Khasdis al-Tardkib:
Dirasat Tahliliyyah | i masail Im al-
Maani, (Kairo: Maktabah Wahbah,
1980), cet. ke-3, h. 57.

Partikel ini disebut menyerupai verba
karena huruf  akhimya  mabni
{indeclinable) atas fathah seperti f£i7
madidan karena struktur katanya paling
sedikit terdiri dari tiga huruf serta karena
mengandung makna £/ sperti
penegasan dan penyerupaan. Libat; Al-
Hasyimi,( al-Qawdid al-Asisiyyah).
op.cit, h. 159.

Habnakah, al-Baligah al- Arabiyyah,
op.cit, h. 189,

Muwaffig al-Din Abu al-Baga® Ya'isy
ibn “Ali ibn Ya'isy al-Musili (selanjutnya
akan disebut Ibn Ya'isy). Syarh al
Mufassal li al-Zamakhsyari  (Beirut:
Dar al-Kutub al-"limiyyah , 2001), cet. 1,
jilid 4, h. 526

Husain, Fann al-Baligah, op. cit, h.
224.

Contch untuk; (1) ekpekstasi : ¢, 5
¢ W (2) mengindikasikan sedikit:
—3iSH 3aay 3, (3) mengindikasikan
banyak: &b iU ¥ Yas AN by 5, (4)
melukiskan keadaan sckarang dengan
menggunakan bentuk lampau: <G .

aldan konfirmatif: & @ . it W

27.

28.

Emphasis Propasisional

Lihat : Habnakah, op. g, jilid-1, h.
187; Luis Ma’'luf, op. cit,, h. 610, 611.
Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, op. dt,
h. 393,394.

Peperangan Ahzab ialah peperangan
antara kaum muslimin di bawah
kepemimpinan Nabi Muhammad saw.
melawan konspirasi besar yang
melibatkan seluruh  kekuatan Arab
waktu itu yang memusuhi Nabi di
bawah kendali dan pengaruh kaum
Yahudi yang dipimpin oleh Huyayy b.
Akhtab, tokoh Yahudi Banu Nadzr.
Peperangan ini dikenal juga dengan
peperangan Khandaq. Di dalam
pertempuran ini tidak kurang dar
10.000 tentara musuh terdiri dar
pasukan tentara Quraisy, pasukan
kabilah-kabilah Arab di bawah
bendera Gatafan, pasukan tentara
Yahudi Banu Qainuga* dan Banu
Nadzir mengepung Kota Nabi yang
dipertahankan hanya oleh + 3000
tentara muslim. Sementara itu Yahudi
Banu Quraiza yang selama ini berada
di bawah perlindungan Nabi di Kota
Madinah telah melanggar kesepakatan
{konstitusi), terlibat dalam konspirasi
dengan kekuatan musuh yang tengah
mengepung dan menyatakan
kesiapan untuk menghancurkan kaum
muslimin dari dalam. Peperangan ini
dimenangkan oleh Kaum Muslimin di
bawah kepemimpinan Nabi melalui
kekuatan diplomasi setelah lebih
dahulu terjadi kontak senjata di dalam
parit yang dimenangkan oleh pasukan
Ali b. Abi Thalib yang didukung oleh
tekanan cuaca musim dingin yang
menyengat serta badai gurun yang
memporak-porandakan perkemahan
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29.
30.
31.
32.

34.

35.

36.

37.

38.

musuh. Lihat: Haekal, Sefarah Hidup
Muhammad, terjemahan Al Audah,
(Jakarta: Tintamas, 1982), cet. ke-8, h.
370- 394.

Ibn Ya'isy, op. cit,, jilid-5, h. 44-45.
Al-Alawi, a/-Tiraz, op.cit. jilid-2, h. 31.
Ibiddan h. 32.

Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, op. dit,
jilid 3, h. 364

. Ibn Qutaibah, Al- Sayyid Ahmad Saqr,

{ed.), Ta'wil Musykil al-Qur'an, (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘llmiyyah : 1981), cet.
ke-3, h. 232-235.

Ibn Kasir, 7afsir al-Qur'dn al- Azm,
{Indonesia: Putra Semarang, tth.), jilid
4, h. 560.

Menurut al-Sa'lab penafsiran berkaitan
dengan waktu; sekarang , nanti dan
kapanpun dapat dipahami dari adanya
perbedaan struktur secara kategorial.
Yang pertama diekspresikan dalam
bentuk verba (0ses W a=l ¥) sedang
yang kedua dalam bentuk nomina (¥ s
se W ade U), Lihat Ibn Qutaibah, op.
cit, h. 238-239.

Ibn Qutaibah , /foc. cit Lihat pula : QS
{brahim [14]: 4.

Lihat: AM. Hidayatullah, * Efektivitas
Qasr di Dalam al-Quran ", Mimbar
Agama & Budaya, XVIII, 3, (2001), h.
298; Abd al-Mun’im Khafaji (ed.) dalam
al-Khatib al-Khazwini, al-idsh fi ‘ulum
al-Baligah, (Mesir: al-Maktabah al-
Azhariyyah li al-Turas, 1993), cet. ke- 3,

jilid 3, h. 4.
Firman Allah di dalam Kitab Suc
memberikan konfirmasi bahwa

kezaliman dan kefasikannlah yang
menjadi penyebab hancumya suatu

41.

45,

49.

. Menurut

Emphasis Proposisional

bangsa atau negr. Lihat : QS. Al-lsra
(17): 16.
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